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Abstract This study aims to examine the role of creativity in strengthening the deep learning approach in
elementary school learning through a systematic review of national and international literature. The
method employed was a Systematic Literature Review (SLR) guided by the PRISMA framework,
encompassing the stages of literature search, selection, and synthesis of findings from 25 relevant
articles. The results indicate that creativity plays a significant role in fostering deep conceptual
understanding, enhancing critical thinking skills, and encouraging students to connect, explore, and
reflect on concepts in a meaningful way. Various instructional strategies, including project-based learning,
the STEAM approach, inquiry-based learning, science experiments, art-based activities, and open-ended
tasks, have been shown to effectively promote creativity while simultaneously strengthening deep learning
processes. However, the implementation of these approaches remains challenged by several factors,
such as limited teacher competence, curriculum pressures, inadequate learning facilities, and a lack of
professional development in creative pedagogy. Overall, the integration of creativity and deep learning is
considered a relevant and strategic approach to improving the quality of elementary education and
preparing students to meet the demands of 21st-century skills.
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran kreativitas dalam memperkuat pendekatan degp
learning pada pembelajaran sekolah dasar melalui telaah sistematis terhadap literatur nasional dan
internasional. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan mengacu pada
pedoman PRISMA, yang meliputi tahapan pencarian, seleksi, dan sintesis terthadap 25 artikel yang
relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa kreativitas berperan signifikan dalam membangun pemahaman
konseptual yang mendalam, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta mendorong peserta didik
untuk menghubungkan, mengeksplorasi, dan merefleksikan konsep secara bermakna. Berbagai strategi
pembelajaran, seperti project-based learning, pendekatan STEAM, pembelajaran inkuiri, eksperimen sains,
aktivitas berbasis seni, serta pemberian tugas terbuka, terbukti efektif dalam mengembangkan kreativitas
sekaligus memperkuat proses degp learning. Namun demikian, implementasi pendekatan ini masih
menghadapi sejumlah tantangan, antara lain keterbatasan kompetensi guru, tekanan tuntutan kurikulum,
minimnya fasilitas pembelajaran, serta kurangnya pelatihan dalam pedagogi kreatif. Secara keseluruhan,
integrasi kreativitas dan deep learning merupakan pendekatan yang relevan dan strategis untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar serta mempersiapkan peserta didik menghadapi
tuntutan keterampilan abad ke-21.

Kata-kata Kunci: Kreativitas, deep learning, pembelajaran sekolah dasar, systematic literature review
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PENDAHULUAN

Kreativitas merupakan salah satu kompetensi utama abad ke-21 yang perlu dikembangkan sejak
pendidikan dasar karena berperan dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi,
fleksibilitas kognitif, serta pemecahan masalah secara inovatif (Kartikasari, 2022; Leasa et al.,
2025). Pada jenjang sekolah dasar, kreativitas menjadi landasan bagi siswa untuk mengeksplorasi
ide, membangun koneksi antar konsep, dan menghasilkan pemahaman baru melalui proses
berpikir divergen dan elaboratif (Aziz, 2025; Prasetyo, 2019). Penelitian-penelitian terbaru
menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat kreativitas tinggi cenderung memiliki motivasi belajar
yang lebih kuat, keterlibatan kelas yang lebih aktif, dan peningkatan capaian akademik (Witarsa,
2024; Amabile & Pratt, 2019).

Dalam perspektif pedagogik kontemporer, kreativitas memiliki hubungan erat dengan konsep
deep learning, yaitu pendekatan pembelajaran yang menekankan pemahaman konseptual
mendalam, penalaran kritis, dan kemampuan menerapkan pengetahuan pada konteks nyata
(Biggs & Tang, 2011; Hattie & Donoghue, 2016). Pembelajaran mendalam menuntut siswa tidak
hanya mengingat informasi, tetapi juga melakukan elaborasi, integrasi, serta refleksi terhadap
pengalaman belajarnya (Suryani, 2019; Kwon et al., 2020). Dalam konteks ini, kreativitas
berperan penting sebagai pendorong pembelajaran bermakna karena membantu siswa
menghubungkan konsep, mengevaluasi gagasan, dan menciptakan solusi yang orisinal (Scott et
al., 2021; Priyanto, 2021).

Sintesis terhadap 25 artikel yang dianalisis menunjukkan bahwa berbagai pendekatan
pembelajaran di sekolah dasar seperti project-based learning, STEAM, pembelajaran berbasis
inkuiri, eksperimen sains, pembelajaran berbasis seni, dan tugas terbuka terbukti mampu
meningkatkan kreativitas sekaligus memperkuat praktik deep learning (Martak et al., 2022; Putri,
2024; Li & Ma, 2022). Model-model tersebut mendorong kolaborasi siswa, eksplorasi konsep,
pemecahan masalah, dan refleksi, sehingga menghasilkan pemahaman konseptual yang lebih
kuat (Rahmawati, 2023; Kusumawati, 2021). Selain itu, pembelajaran kreatif juga berkontribusi
pada pengembangan kemampuan metakognitif seperti perencanaan, pemantauan, dan evaluasi
berpikir, yang merupakan bagian inti dari proses pembelajaran mendalam (Siregar, 2022; Brown
& Harlow, 2024).

Namun demikian, sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa penerapan kreativitas dan deep
learning di sekolah dasar masih menghadapi berbagai kendala. Guru masih banyak menggunakan
metode ceramah yang minim ruang eksplorasi siswa (Setiawan, 2020; Lestari, 2023). Kurikulum
yang padat dan berfokus pada capaian akademik membuat pembelajaran cenderung
menckankan hasil daripada proses berpikir mendalam (Iskandar et al., 2024; Supriyadi, 2022).
Selain itu, keterbatasan pelatthan guru mengenai pedagogi kreatif serta kurangnya fasilitas belajar
turut menghambat optimalisasi kreativitas siswa (Safitri et al., 2023; Widodo, 2021; Wang, 2021).

Tren penelitian beberapa tahun terakhir menunjukkan adanya pergeseran paradigma menuju
pembelajaran yang lebih kolaboratif, interaktif, dan berpusat pada siswa, sehingga mendorong
integrasi kreativitas dalam aktivitas pembelajaran sehari-hari (Kurniawan, 2023; Lopez, 2020).
Di tingkat global, penelitian menegaskan bahwa deep learning merupakan strategi penting untuk
mempersiapkan siswa menghadapi transformasi teknologi dan tuntutan keterampilan abad ke-
21 (Zhang, 2021; Howard et al., 2022). Integrasi kreativitas dan deep learning dipandang sebagai
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kombinasi yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, memperkuat pemahaman
konseptual, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa di
pendidikan dasar (Johnson, 2023; Tan & Ong, 2020).

Meskipun demikian, sebagian besar studi masih berfokus pada model pembelajaran tertentu
sehingga belum memberikan gambaran komprehensif mengenai hubungan teoretis dan empiris
antara kreativitas dan deep learning dalam konteks sekolah dasar (Fernandez, 2019; Nakamura,
2022). Oleh karena itu, diperlukan kajian sistematis yang menghimpun dan mensintesis temuan
penelitian untuk memperoleh pemahaman utuh mengenai bagaimana kreativitas berkontribusi
dalam menguatkan deep learning, serta faktor-faktor apa saja yang memengaruhi efektivitasnya
(Anggraeni, 2023; Thomas, 2022). Berdasarkan kebutuhan tersebut, penelitian ini melakukan
Systematic Literature Review (SLR) terhadap 25 artikel nasional dan internasional yang relevan
untuk mengidentifikasi pola penelitian, memetakan strategi pembelajaran kreatif, menganalisis
hubungan kreativitas dengan deep learning, serta mengungkap faktor pendukung dan penghambat
implementasinya. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam
pengembangan model pembelajaran kreatif dan mendalam yang lebih efektif untuk peningkatan
kualitas pendidikan dasar (Putri, 2023; Nugroho, 2023).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi,
menelaah, dan mensintesis secara sistematis temuan empiris yang berkaitan dengan peran
kreativitas dalam memperkuat pendekatan deep learning pada pembelajaran di sekolah dasar.
Proses pemilihan artikel mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses (PRISMA) guna menjamin proses seleksi yang transparan, sistematis, dan dapat
direplikasi. Diagram alur seleksi artikel berdasarkan PRISMA disajikan pada Gambar 1.

Pada tahap Identification, peneliti menelusuri artikel melalui tiga basis data ilmiah, yaitu Google
Scholar, ERIC, dan ScienceDirect, dengan menggunakan kata kunci “creativity”, “creative learning”,
“deep learning”, dan “elementary school”. Dari proses penelusuran awal tersebut diperoleh 120 artikel
yang berpotensi relevan. Tahap berikutnya adalah Sereening, yaitu penyaringan awal dengan
menghapus artikel duplikat, sehingga tersisa 95 artikel. Selanjutnya, dilakukan seleksi
berdasarkan judul dan abstrak untuk memastikan kesesuaian topik dengan fokus penelitian.

Artikel yang tidak relevan dikeluarkan, sehingga diperoleh 50 artikel yang lolos pada tahap ini.

Tahap Eligibility dilakukan melalui penelaahan menyeluruh terhadap teks lengkap (fu// tex?) dari
artikel yang tersisa dengan mengacu pada kriteria inklusi, yaitu: artikel dipublikasikan dalam
rentang tahun 2017-2025, membahas kreativitas dan/atau deep learning, melibatkan siswa sekolah
dasar, tersedia dalam bentuk fu// fext, serta merupakan hasil penelitian empiris. Pada tahap ini,
sebanyak 45 artikel ditelaah dan 20 artikel dikeluarkan karena tidak memenubhi kriteria inklusi
yang telah ditetapkan.

Tahap terakhir adalah Inc/uded, yaitu penentuan artikel yang memenubhi seluruh kriteria inklusi.
Berdasarkan keseluruhan proses seleksi, diperoleh 25 artikel yang dinyatakan layak dan
selanjutnya dianalisis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan sintesis naratif (zarrative
synthesis) untuk mengidentifikasi pola penelitian, strategi pembelajaran kreatif, serta hubungan
antara kreativitas dan pendekatan deep learning dalam konteks pembelajaran sekolah dasar.
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Diagram Alur Seleksi Artikel Menggunakan PRISMA

Identification

Artikel diidentiffikasi melalui database:
* Google Scholar
e ERIC
* ScienceDirect

Kata kunci: “creativity”, “creative learning”, “deep learning”,
“elementary school”

(n =120)

@

Artikel setelah duplikasi dihapus
(n =95)

.

Artikel diseleksi berdasarkan judul dan abstrak

Artikel dikelkeluarkan (tidak relevan)
(n =50)

$

Eligibility

Artikel full text ditelaah untuk kelayakan
berdasarkan kriteria inklusi

(n =45)

Artikel dikeluarkan karena:

o Tidak tersedie full text
o Tidak melikatkan siswa SD
o Tidak membahas kreativitas & deep learning

()]

Included

Artikel yang memenuhi seluruh kriteria

dan dianalisis dalam
Systematic Literature Review

Jumlah artikel akhir
(n = 25)

Gambar 1. Diagram Alur Seleksi Artikel Berdasarkan PRISMA

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis terhadap 25 artikel yang memenubhi kriteria inklusi, diperoleh tiga temuan
utama yang menggambarkan hubungan antara kreativitas dan deep learning pada pembelajaran
sekolah dasar, yaitu: (1) pola penelitian yang menonjol dalam lima tahun terakhir, (2) strategi
pembelajaran kreatif yang efektif mendukung deep learning, dan (3) faktor pendukung serta
penghambat implementasi di sekolah dasar.

Tren Penelitian Kreativitas dan Deep learning di Sekolah Dasar
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Hasil penelusuran menunjukkan bahwa kajian mengenai kreativitas dan deep learning pada
pendidikan dasar terus meningkat, terutama sejak tahun 2020 ketika tuntutan pembelajaran abad
ke-21 semakin menguat. Sebagian besar artikel menggunakan pendekatan quasi-experiment,
classroom action research, serta mixed methods untuk menguji efektivitas model pembelajaran
kreatif. Beberapa studi lainnya memanfaatkan pendekatan kualitatif melalui observasi kelas
maupun ulasan sistematis. Fokus penelitian paling banyak berkaitan dengan penerapan project-
based learning, STEAM, kegiatan inkuiri, eksperimen sains, serta pembelajaran berbasis seni.
Dari seluruh studi yang dianalisis, sekitar 80% menunjukkan bahwa kreativitas berkontribusi
positif terhadap kemampuan memahami konsep secara mendalam dan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis.

Strategi Pembelajaran Kreatif yang Mendukung Deep learning

Sintesis dari 25 artikel memperlihatkan bahwa integrasi kreativitas dan deep learning dapat dicapai
melalui berbagai pendekatan pembelajaran.

1. Project-Based Learning (PjBL): menstimulasi kreativitas melalui kegiatan merancang produk,
sekaligus mendorong siswa memecahkan masalah secara mendalam.

2. STEAM: menggabungkan ilmu pengetahuan, teknologi, rekayasa, seni, dan matematika
sehingga siswa mampu mengembangkan kreativitas serta memahami konsep secara lintas
disiplin.

3. Pembelajaran Inkuiri dan Eksperimen Sains: mendorong eksplorasi, keingintahuan, serta
pemahaman konseptual melalui proses investigasi.

4. Pendekatan Seni dan Tugas Terbuka: memberi ruang bagi imajinasi dan interpretasi, yang
membantu siswa menghubungkan konsep secara reflektif.

5. Pembelajaran Kolaboratif dan Reflektif: meningkatkan kreativitas sosial, kemampuan
menyampaikan ide, dan aktivitas refleksi yang merupakan inti dari deep learning.

Sebagian besar artikel (23 dari 25) menyimpulkan bahwa kreativitas tidak hanya memperkaya
proses belajar, tetapi juga memfasilitasi pembentukan pembelajaran mendalam.

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Kreativitas dan Deep learning

Analisis menunjukkan beberapa faktor yang mendukung keberhasilan integrasi kreativitas dan
deep learning, yaitu lingkungan belajar yang memberi ruang eksplorasi, penggunaan media
pembelajaran inovatif, kompetensi guru dalam menerapkan pedagogi kreatif, serta budaya
kolaboratif di kelas. Sementara itu, faktor penghambat meliputi dominasi metode ceramah,
kurikulum yang terlalu padat, keterbatasan pelatithan guru mengenai kreativitas dan deep learning,
serta kurangnya sarana pendukung eksperimen. Secara keseluruhan, pembelajaran mendalam
akan lebih mudah tercapai apabila guru memberikan kesempatan luas bagi siswa untuk
berekspresi secara kreatif dan mengarahkan proses belajar pada pemahaman konsep, bukan
sekadar hasil akhir.

Tabel 1. Ringkasan Artikel yang Dianalisis dalam SLR
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No

Penulis &
Tahun

Metode
Penelitian

Subjek/Setting

Fokus Kajian

Nasution & Neviyarni

Temuan Utama

1 Kartikasari Kuantitatif SD kelas 4 Kreativitas & Kreativitas
(2022) berpikir tingkat ~ meningkatkan
tinggi fleksibilitas kognitif.

2 Leasaetal Mixed SD kelas 5 Kompetensi Kreativitas

(2025) methods abad 21 berkorelasi positif
dengan motivasi
belajar.

3 Aziz (2025) Eksperimen  SD kelas 3 Berpikir divergen Model inkuiri
meningkatkan
kreativitas.

4 Prasetyo Kualitatif Guru SD Penerapan Kreativitas

(2019) elaborasi ditingkatkan melalui
tugas terbuka.

5 Witarsa (2024) Kuantitatif 120 siswa Kreativitas—hasil ~ Kreativitas

belajar berpengaruh
signifikan pada hasil
belajar.

6 Amabile & Review Pendidikan Teori kreativitas ~ Lingkungan

Pratt (2019) dasar mendukung —
kreativitas meningkat.

7 Suryani (2019) Kualitatif SD kota Deep learning Refleksi
meningkatkan
pemahaman
mendalam.

8 Kwon et al. Eksperimen ~ SD Deep learning & Aktivitas reflektif

(2020) metakognisi meningkatkan konsep
mendalam.

9  Scott etal. Studi Kelas 4 Hubungan Kreativitas

(2021) cksperimen kreativitas— meningkatkan
refleksi evaluasi ide.

10 Priyanto Kualitatif SD Kreativitas & Kreativitas

(2021) konsep memperkuat koneksi
konsep.

11 Martak et al. Eksperimen ~ SD STEAM STEAM

(2022) meningkatkan
kreativitas & deep
learning.

12 Putri (2024) Mixed SD PjBL PjBL efektif
meningkatkan
kreativitas.
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Penulis &

No

Metode

Tahun Penelitian

Subjek/Setting

Fokus Kajian

Nasution & Neviyarni

Temuan Utama

13 Li&Ma Eksperimen ~ SD Sains kreatif Eksperimen sains
(2022) meningkatkan degp
learning.
14  Rahmawati PTK SD Kolaboratif Kolaborasi
(2023) memperkuat
pemahaman konsep.
15 Kusumawati  PTK SD Tugas terbuka Tugas terbuka
(2021) meningkatkan
kreativitas siswa.
16 Siregar (2022)  Mixed SD Metakognisi Perencanaan &
monitoring
meningkatkan degp
learning.
17  Brown & Eksperimen ~ SD Metakognitif Intervensi
Harlow (2024) metakognitif —
pemahaman
meningkat.
18  Setiawan Kualitatif SD Ceramah Metode ceramah
(2020) menghambat
kreativitas.
19 Lestari (2023)  Observasi SD Kendala Minim inovasi
pembelajaran menurunkan deep
learning.
20 Iskandaretal. PTK SD Kurikulum padat  Beban kurikulum
(2024) menghambat
eksplorasi.
21  Supriyadi Mixed SD Orientasi hasil Penilaian akademik
(2022) memicu pembelajaran
dangkal.
22 Safitri et al. Survei Guru SD Pelatihan guru Guru kurang
(2023) pelatihan kreativitas
& deep learning.
23 Widodo Observasi SD Fasilitas Minim media
(2021) menghambat
kreativitas.
24 Wang (2021) Kualitatif SD internasional Lingkungan Lingkungan kaya
belajar stimulus —
kreativitas naik.
25  Nugroho Review SD Pembelajaran Integrasi kreativitas
(2023) kreatif memperkuat
pembelajaran
mendalam.
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Dua puluh lima artikel yang dianalisis dalam penelitian ini menunjukkan keragaman pendekatan,
desain metodologis, serta fokus kajian terkait kreativitas dan deep learning di sekolah dasar.
Sebagian besar studi menggunakan desain kuantitatif dan eksperimen untuk menguji efektivitas
berbagai model pembelajaran terhadap peningkatan kreativitas maupun pemahaman konsep.
Misalnya, penelitian oleh Kartikasari (2022), Aziz (2025), dan Witarsa (2024) sama-sama
menegaskan bahwa kreativitas berkontribusi langsung terhadap fleksibilitas kognitif,
kemampuan berpikir divergen, dan peningkatan capaian akademik. Temuan tersebut diperkuat
oleh Li dan Ma (2022) serta Martak et al. (2022) yang menunjukkan bahwa pendekatan STEAM
dan eksperimen sains mampu memperdalam pemahaman siswa terhadap konsep melalui
kegiatan eksploratif.

Beberapa artikel lainnya, seperti karya Prasetyo (2019) dan Priyanto (2021), lebih menyoroti
aspek konseptual kreativitas melalui desain kualitatif. Studi-studi ini memperlihatkan bahwa
kreativitas dapat berkembang melalui tugas terbuka, pemanfaatan seni, dan kegiatan elaboratif
yang memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan ide. Sementara itu, penelitian
Suryani (2019) dan Kwon et al. (2020) memberikan kontribusi penting pada dimensi deep learning,
terutama dalam aspek refleksi, integrasi pengetahuan, serta penguatan metakognisi.

Kajian lain seperti Rahmawati (2023), Kusumawati (2021), dan Brown & Harlow (2024)
menckankan bahwa strategi pembelajaran kolaboratif dan metakognitif dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses berpikir. Hal ini
menunjukkan bahwa kreativitas tidak hanya berhubungan dengan kemampuan menghasilkan
ide, tetapi juga dengan pengelolaan strategi kognitif yang lebih mendalam.

Sebaliknya, beberapa artikel mengidentifikasi hambatan yang mengganggu perkembangan
kreativitas dan deep learning. Penelitian Setiawan (2020) dan Lestari (2023) menunjukkan bahwa
dominasi metode ceramah serta kurangnya inovasi pembelajaran menghambat peluang siswa
untuk mengeksplorasi gagasan secara mandiri. Iskandar et al. (2024) dan Supriyadi (2022)
menambahkan bahwa tekanan kurikulum dan orientasi pada nilai akademik menyebabkan
pembelajaran cenderung bersifat dangkal. Faktor eksternal seperti keterbatasan media,
minimnya pelatihan guru, serta kurangnya fasilitas pendukung juga terlihat dalam studi Safitri et
al. (2023), Widodo (2021), dan Wang (2021).

Dari seluruh artikel yang diulas, sebagian besar menyimpulkan bahwa kreativitas memainkan
peran sentral dalam memperkuat deep learning. Nugroho (2023) dan Amabile & Pratt (2019)
menegaskan bahwa lingkungan belajar yang mendukung, strategi pembelajaran inovatif, serta
budaya kelas yang kondusif menjadi elemen kunci dalam membangun pembelajaran mendalam.
Konsistensi temuan antar-artikel menunjukkan bahwa integrasi kreativitas dalam proses
pembelajaran bukan hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memperkuat
pemahaman konseptual, kemampuan berpikir kritis, dan kecakapan abad ke-21 secara
keseluruhan.

Hasil analisis sistematis terhadap 25 artikel menunjukkan bahwa kreativitas memiliki peran
strategis dalam memperkuat deep learning di sekolah dasar. Secara umum, kreativitas tidak hanya
berfungsi sebagai kemampuan menghasilkan ide baru, tetapi juga sebagai mekanisme kognitif

yang memungkinkan siswa menghubungkan informasi, menafsirkan konsep secara lebih luas,
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serta memformulasikan pemahaman yang bersifat reflektif. Proses tersebut merupakan inti dari
deep learning, yang menuntut siswa untuk tidak sekadar menghafal, melainkan mengolah

informasi secara mendalam dan bermakna.

Temuan ini sejalan dengan pandangan Biggs & Tang (2011) yang menckankan bahwa
pembelajaran mendalam terjadi ketika siswa berpartisipasi aktif dalam proses konstruksi
pengetahuan, bukan hanya menerima informasi secara pasif. Demikian pula, Hattie &
Donoghue (2016) menegaskan bahwa deep learning membutuhkan proses berpikir tingkat tinggi
yang melibatkan elaborasi, integrasi konsep, dan refleksi diri. Dari hasil sintesis artikel,
kreativitas terbukti menjadi penggerak penting yang memfasilitasi ketiga proses tersebut.

Berbagai model pembelajaran seperti project-based learning (PjBL), STEAM, inkuiri,
cksperimen sains, dan pendekatan berbasis seni terbukti memberikan kontribusi signifikan
dalam membangun kreativitas sekaligus memperkuat deep learning. Temuan ini sejalan dengan
pendapat Bell (2010) dan Thomas (2000) yang menyatakan bahwa PjBL mendorong keterlibatan
aktif siswa melalui pemecahan masalah autentik, kolaborasi, dan refleksi mendalam. Model-
model tersebut secara konsisten menempatkan siswa sebagai pembelajar aktif yang
mengeksplorasi masalah, membangun interpretasi, menghasilkan produk, serta merefleksikan
pengalaman belajarnya, yang merupakan karakteristik utama pembelajaran mendalam (Fullan &
Langworthy, 2014).

Aktivitas pembelajaran yang bersifat eksploratif dan terbuka ini menciptakan ruang bagi siswa
untuk berpikir divergen, membangun keterkaitan antar konsep, serta mentransfer pengetahuan
ke dalam situasi baru. Proses tersebut selaras dengan konsep deep learning yang menekankan
pemahaman konseptual, bukan sekadar hafalan (Marton & Silj6, 1976; Hattie, 2012). Oleh
karena itu, pembelajaran kreatif dinilai lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional
yang bersifat satu arah dan berorientasi pada transmisi informasi.

Secara lebih spesifik, efektivitas PjJBL dalam meningkatkan pemahaman konseptual siswa juga
didukung oleh penelitian Krajcik dan Blumenfeld (2006) yang menunjukkan bahwa keterlibatan
siswa dalam proyek jangka panjang dapat memperdalam pemahaman konsep melalui proses
perencanaan, investigasi, dan evaluasi. Sementara itu, pendekatan STEAM memperkuat deep
learning melalui integrasi lintas disiplin yang mendorong siswa melihat permasalahan secara
holistik dan kontekstual (Yakman & Lee, 2012; Quigley & Herro, 2016). Pembelajaran inkuiri
dan eksperimen sains juga terbukti mampu menumbuhkan rasa ingin tahu, keterampilan
berpikir ilmiah, dan kemampuan investigatif siswa yang menjadi fondasi pembelajaran
mendalam (Hmelo-Silver et al., 2007; Pedaste et al., 2015). Selain itu, studi berbasis seni dan
tugas terbuka menunjukkan bahwa ekspresi kreatif dapat memperkaya makna belajar serta
meningkatkan refleksi dan pemahaman konseptual siswa (Eisner, 2002; Winner et al., 2013).

Meskipun demikian, berbagai kendala masih ditemukan dalam implementasi pembelajaran
kreatif dan deep learning di sekolah dasar. Hambatan utama berkaitan dengan keterbatasan
kompetensi guru dalam merancang dan mengelola pembelajaran kreatif. Hal ini sejalan dengan
temuan Sawyer (2011) dan Beghetto (2017) yang mengungkapkan bahwa banyak guru masih
mengandalkan metode ceramah karena minimnya pemahaman terhadap pedagogi kreatif. Selain
itu, kurikulum yang padat dan berorientasi pada capaian hasil belajar turut membatasi ruang
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cksplorasi siswa, sebagaimana dikemukakan oleh OECD (2018). Keterbatasan sarana
pembelajaran dan budaya sekolah yang kurang mendukung inovasi juga menjadi faktor
penghambat dalam penerapan pembelajaran mendalam (Fullan, 2013).

Temuan tersebut menunjukkan bahwa integrasi kreativitas dan deep Jearning memerlukan
dukungan sistemik, terutama melalui penguatan kapasitas guru. Guru perlu dibekali kompetensi
dalam merancang pembelajaran berbasis proyek, inkuiri, dan refleksi, serta kemampuan
memfasilitasi diskusi terbuka yang mendorong eksperimen dan pengembangan ide siswa
(Darling-Hammond et al., 2017). Di sisi lain, kebijakan pendidikan juga perlu mengarahkan
kurikulum pada orientasi proses pembelajaran, bukan semata-mata pada hasil akhir, agar praktik
pembelajaran tidak terjebak pada pendekatan yang dangkal (Fullan & Quinn, 2010).

Secara keseluruhan, hasil SLR ini menguatkan pandangan bahwa integrasi kreativitas dan deep
learning memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.
Pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada kreativitas memungkinkan siswa membangun
pemahaman konseptual yang lebih mendalam, mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yang relevan dengan tuntutan abad ke-21
(Trilling & Fadel, 2009; OECD, 2019). Dengan dukungan guru yang kompeten, lingkungan
belajar yang kondusif, dan kebijakan pendidikan yang mendukung, pembelajaran kreatif dan
mendalam dapat berkontribusi secara berkelanjutan terhadap peningkatan mutu pendidikan

dasar.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil kajian sistematis terhadap 25 artikel menunjukkan bahwa kreativitas memiliki peranan
penting dalam memperkuat deep learning pada pembelajaran di sekolah dasar. Kreativitas tidak
hanya membantu siswa menghasilkan ide-ide baru, tetapi juga mendorong mereka untuk
melakukan elaborasi, refleksi, dan integrasi konsep yang menjadi inti dari pembelajaran
mendalam. Berbagai model pembelajaran seperti project-based learning, STEAM, inkuiri,
eksperimen sains, serta pendekatan berbasis seni terbukti mampu meningkatkan kreativitas
sekaligus memperkuat pemahaman konseptual dan kemampuan berpikir kritis siswa.

Meskipun demikian, implementasi kreativitas dan deep learning masih menghadapi beragam
tantangan, terutama terkait keterbatasan kompetensi guru, orientasi kurikulum yang berfokus
pada hasil, serta minimnya sarana pendukung pembelajaran kreatif. Oleh karena itu,
keberhasilan integrasi kedua konsep tersebut memerlukan dukungan berupa pelatihan guru,
pembaruan strategi pedagogis, dan lingkungan belajar yang memberi ruang eksplorasi bagi

siswa.

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan
kreativitas dan deep learning mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa sekolah
dasar. Implementasi strategi pembelajaran yang menstimulasi kreativitas menjadi salah satu
pendekatan yang relevan untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi tuntutan
kompetensi abad ke-21.
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